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Abstact.In orderto make-upof educationqualityof existin ourstate
requiretobeconductedbya effortstodeveloptheexistingschools.The
effortscan be done to passthedevelopmentof managementof




Modelof schoolRenewalrequiretobe scciaJizedandits implementation
haveto be adaptedfor by a situationandccnditionof eachschool.
Renewa/ characteristicgo to school ccnsisted of the: open
communications,decisionmakingwith, paying attention teacher
requirement,paying attentionstudentrequirement,integritybetween
schooland society.Renewalmodelfor thedevelopmentofgotoschool
tocovertwoespecial process, that is a) headmaster desiretoincrease
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Sampai saat ini masalahyang
paling mendasar dalam sistem
pendidikan nasional adalah
efisiensi dalam manajemenpen-
didikan.Oleh karena itu berbagai
ukuranetisiensidanoptimasidalam
manajemen pendidikan perlu
dipantau dan dievaluasi secara
terus-menerusdan dalam waktu










sumber lain seperti dunia
usaha.
b. Kemampuan pengadaan sa-
rana-prasaranapendidikan di
sekolah yang diperoleh dari
masyarakat.
c. Kemampuanpengadaansum-
berdaya manusia (guru dan
tenaga kependidikan) yang
diperoleh dari sumber ma-
syarakat.




e. Penurunan persentase me-
ngulang kelas rata-rsta pada
suatu satuan pendidikan
tertentu

















































Manajemen Pendidikan dan Model Pembaha(1/andalam Pengembangan Seko/ah
individual agar masing-masing
pesertadidik dapat berkembang































































































kualifikasike tingkat S1 dan
didoronguntuk melanjutkanke
tingkatyanglebihtinggi.Dukungan































































siswat orang tua siswa dan
masyarakat.Perhatianpemegang
peran telah dikomunikasikan

























Salah satu keuntungandari model
ini adalah apabila sekolah sudah
mencapai tingkat-tingkatkomunikasi
terbukayangoptimaldanpengambilan
keputusan berssma, sekolah dapat
menjadimandiri.Hal ini secara tidak
langsung menyatakanbahwa kepala
sekolah berfungsisebagaikoordinator
pada fungsi sekolah yang berbeda.
Masalah utama adalah arah
pengembangansekolahdanidentifikasi
sumber keuangan untuk membantu
pengembangansekolah yang dapat
berjalanterusmenerusdalamkegiatan
kepala sekolah. Dalam sistem
pendidikandi mana kepala sekoJah.
secaraperiodikdiganti,pendekatanini
membuat pengembangan sekolah
dapat tetap dilanjutkan mesldpun
kepala sekoJah yang baru, baru
diperkenalkandengansekolahnya.
Model ini merupakantinjauan'yang
menyeluruh terhadap semua yang
terfibatdalam proses pengembangan
kondisiuntukpembaharuandi sekoJah.
Ketika Sekolah Menengah Umum
berjalan menuju peningkatan mutu
berbasissekolah,hal ini menunjukkan























sekolah. Melalui diskusi yang
diadakanbagiguru<:tanorangtua
siswa, tujuan tertentu telah








































































































peran termasuksiswa dan orang
tua siswa. Siswa bertanggung
jawab dalam belajar sedangkan
yang lainnya membantumereka.
Guru dan kepalasekolahmenaruh





an, keajegan dalam memberikan
perhatianuntukkeberhasilansiswa,
hal itumerupakanpesanyangkuat




















yang terdiri stas wakil-wakildari
setiap kelas untukmendiskusikan







menjadi tangung jawab siswa.
Masalah-masalahlain yang juga
menjadi perhatian dari semua
sekolah adalah kebutuhan akan
adanyalingkunganyangamanbagi
siswa dan guru untuk datang ke
sekolah.Semuasekolahmenyata-
kan adanya kebutuhan akan
adanya pagar yang dapat
me/indungi mereka dari hewan
rnaupun orang yang tidak
diinginkanserta mencegahsiswa












sekarang im, sekofah dapat
menarik perhatian siswa dari
Kecamatan atau daerah la;n.
Dengan memperhatikan minat













































serta dalam rapat tersebut
khususnyaapabilabantuanmereka
dibutuhkanu tuksuatuproyek.Hal
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